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Desi Dwi Anggraini 

ABSTRAK 

Kejahatan penganiayaan yang menyebabkan kematian dalam organisasi pencinta 

alam diwilayah hukum pesawaran merupakan kejahatan atas dasar kelalaian 

dimana adanya subkultur kekerasan atau budaya kekerasan yang dianggap sebagai 

mekanisme atau cara yang digunakan organisasi tersebut guna mencapai tujuan 

dari organisasi pencinta alam tersebut. Permasalahan dalam penelitian ini yang 

pertama adalah untuk mengetahui faktor penyebab kejahatan penganiayaan dalam 

organisasi pencinta alam yang menyebabkan kematian pada wilayah hukum 

Pesawaran  dan permasalahan yang kedua mengetahui upaya penanggulangan 

kejahatan penganiayaan yang menyebabkan penganiayaan dalam organisasi 

pencinta alam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat yuridis empiris dan yuridis 

normatif. Data yang digunakan merupakan data primer dan data skunder 

metodelogi pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan dan studi 

lapangan. Analisis data dilakukan secara kualitatif. Narasumber pada penelitian 

ini terdiri dari Penyidik Kepolisian Satreskrim pesawaran, Pelaku Penganiayaan 

Organisasi Pencinta Alam di Rutan Kelas I Bandar Lampung, Dosen Akademisi 

Fisip Unila, Dosen Akademisi Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas 

Lampung. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diketahui faktor yang 

menyebabkan terjadinya kejahatan penganiayaan dalam organisasi pencinta alam 

pada wilayah hukum pesawaran faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu 

faktor yang berasal dari dalam diri individu yang meliputi keadaan sikap 

emosional, relasi kekuasaan, loyalitas bersama. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi faktor konflik kebudayaan, lingkungan yaitu adanya subkultur kekerasan 

dimana peningkatan fisik para anggota pencinta alam tersebut cendrung pada 

penggunaan kekerasan, budaya tersebut identik dengan kekerasan dianggap 

sebagai salah satu cara atau mekanisme dalam mencapai tujuan organisasi. 

Sedangkan upaya penanggulangan kejahatan penganiayaan dalam organisasi 

pencinta alam dapat dilakukan upaya penal dan non penal. Upaya penal oleh 

aparat penegak hukum yaitu Pemberian hukuman (sanksi) kepada pelaku, 

bertujuan untuk memberikan efek jera yang sesuai dengan undang-undang yang



 
 

 

Desi Dwi Anggraini 

mengaturnya. Sedangkan Upaya Non penal yang dapat dilakukan penyuluhan 

hukum atau sosialisasi hukum dari Babinkabtibmas kepada badan instansi dan 

lembaga-lembaga pendidikan terkait untuk memberikan cara pembinaan fisik 

yang baik terhadap para mahasiswa dalam berorganisasi agar dapat meminimalisir 

kekerasan, Pemasangan banner sebagai peringatan antisipasi terjadi kekerasan., 

Menganjurkan pada setiap organisasi kampus agar dapat melakukan pengawasan 

yang diperketat ketika kegiatan berlangsung. Penulis menyarankan dalam 

penelitian ini terkait penanggulangan kejahatan penganiayaan pada organisasi 

pencinta alam adalah kepolisian hendaknya mengadakan kerjasama dengan 

instansi maupun lembaga-lembaga terkait untuk melakukan sosialisasi atau 

penyuluhan hukum, memberikan sanksi dan pembinaa kepada mahasiswa dalam 

organisasi agar lebih mengerti dan memahami hukum, serta instansi maupum 

lembaga-lembaga pendidikan dalam organisasi juga dapat memberikan arahan 

serta memperketat pengawasan dalam pembinaan diksar (pendidikan dasar) dan 

kegiatan-kegiatan lainnya. 

Kata Kunci : Kriminologi, Kejahatan, Penganiayaan Organisasi Pencinta 

Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

CRIMINOLOGICAL ANALYSIS OF THE PERSECUTION THAT LED 

TO DEATH IN NATURE-LOVING ORGANIZATIONS 

       

Desi Dwi Anggraini 

ABSTRACT 

The crime of persecution that causes death in a nature-loving organization in the 

territory of the law is a crime on the basis of negligence in which there is a violent 

subculture or culture of violence that is considered to be the mechanism or means 

by which the organization is used to achieve the goals of the nature-loving 

organization. The first problem in this study is to find out the factors causing the 

crime of persecution in nature-loving organizations that cause death in the 

Pesawaran jurisdiction and the second problem is to find out efforts to overcome 

the crime of persecution that causes persecution in the Pesawaran jurisdiction. 

This research uses empirical and normative juridical approaches. The data used 

are primary data and skunder data method data collection is carried out with 

literature studies and field studies. Data analysis is carried out qualitatively. The 

resource persons in this study consisted of Police Investigators from the 

Satreskrim Pesawaran, Perpetrators of Persecution of Nature Lovers 

Organizations in Class I Detention Center Bandar Lampung, Lecturers of 

Academician Fisip Unila, Lecturers of Criminal Law Academics, Faculty of Law, 

University of Lampung. 

Based on the results of research and discussion, it can be known the factors that 

cause the crime of persecution in nature-loving organizations in the jurisdiction of 

internal and external factors. Internal factors are factors that originate within the 

individual which include the state of emotional attitudes, power relations, mutual 

loyalty. While external factors include cultural conflicts, the environment, namely 

the existence of a violent subculture where the physical improvement of the 

members of the nature lovers is dependent on the use of violence, the culture is 

synonymous with violence is considered as one of the ways or mechanisms in 

achieving organizational goals. Meanwhile, efforts to combat the crime of 

persecution in nature-loving organizations can be carried out penal and non-penal 

efforts. Penal efforts by law enforcement officials, namely the provision of 

punishment (sanctions) to perpetrators, aim to provide a deterrent effect in 

accordance with the laws that regulate them. Meanwhile, Non-penal efforts that 

can be carried out legal counseling or legal socialization from Babinkabtibmas to 

agencies and related educational institutions to provide a good way of physical 

guidance for students in organizing in order to minimize violence, Installation of  
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banners as a warning of anticipation of violence., Encourage every campus 

organization to be able to carry out tightened supervision during activities. The 

author suggests that in this study related to overcoming the crime of persecution 

in nature-loving organizations, the police should collaborate with relevant 

agencies and institutions to carry out socialization or legal counseling, provide 

sanctions and guidance to students in the organization to better understand and 

understand the law, and agencies and educational institutions in the organization 

can also provide direction and tighten supervision in diksar (basic education) 

development and other activities. 

Keywords : Criminology, Crime, Mistreatment of Nature Lovers 

Organization 
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“Anda tidak bisa benar-benar mencintai orang lain kecuali Anda benar-benar 

mencintai diri sendiri terlebih dahulu.”  

(Fred Rogers)  

“Barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah 

telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu” 

(Q.S. At-Talaq Ayat 3) 

 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku.” 

(Umar Bin Khattab) 

 

“Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

(Q.S. Al-Insyirah ayat 8)
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hukum Pidana di Indonesia merupakan salah satu pedoman untuk mewujudkan 

keadilan. Suatu perbuatan yang dibentuk menjadi kejahatan dan dirumuskan 

dalam undang-undang jika perbuatan tersebut dinilai oleh pembentuk undang-

undang sebagai perbuatan yang membahayakan sesuatu kepentingan hukum. 

Kejahatan merupakan perbuatan yang bertentangan dengan etika dan moral 

sehingga suatu kejahatan yang dilakukan seseorang dapat merugikan orang lain 

sebagai subjek hukum. Terdapat berbagai tindak kejahatan yang dipandang 

sebagai suatu perbuatan pidana yaitu salah satunya mengenai kejahatan terhadap 

tubuh dan terhadap nyawa biasa dikenal dengan penganiayaan atau pembunuhan. 

Ketentuan pidana terhadap tindak pidana penganiayaan termuat dalam KUHP 

yakni pada pasal 351-358 KUHP yang menegaskan bahwa:
1
 

(1.)  Penganiayaan dihukum dengan hukuman paling lama dua tahun delapan 

bulan atau denda sebanyak Rp. 4.500. 

(2.) Jika perbuatan itu mengakibatkan luka berat, maka dihukum penjara 

selama-lamanya lima tahun (KUHP.90). 

(3.) Jika perbuatan itu menjadikan mati orangnya, dihukum penjara selama-

lamanya tujuh tahun (KUHP 338). 

                                                           
1
 Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), Politeia, Bogor, Sukabumi. 



2 
 

(4.) Dengan penganiayaan disamakan merusak kesehatan orang dengan 

senghaja. 

(5.) Percobaan melakukan kejahatan ini tidak dapat dihukum. 

Selain Pasal 351-358 KUHP yang mengatur tentang penganiayaan, ketentuan 

tindak pidana kekerasan juga termuat dalam Pasal 170 KUHP, pasal ini 

menegaskan bahwa:
2
 

(1.)  Barangsiapa yang dimuka umum bersama-sama melakukan kekerasan 

terhadap orang atau barang, dihukum penjara selam-lamanya lima tahun 

enam bulan. 

(2.) Tersalah dihukum: 

1. Dengan  penjara selama-lamanya tujuh tahun, jika ia dengan 

senghaja merusak barang atau jika kekerasan yang dulakukannya 

itu menyebabkan sesuatu luka. 

2. Dengan penjara selama-lamanya Sembilan tahun, jika kekerasan 

itu menyebabkan luka berat pada tubuh. 

3. Dengan penjara selama-lamanya dua belas tahun, jika kekerasan itu 

menyebabkan matinya orang. 

(3.)  Pasal 89 tidak berlaku. 

Hukum dipandang oleh masyarakat sebagai perangkat yang berisikan aturan 

dimana dibuat oleh negara dan mengikat warga negaranya menggunakan 

mekanisme dengan adanya sanksi sebagai ancaman untuk menegakkan hukumya. 

Negara mempunyai hak dalam memberlakukan sanksi terhadap perbuatan yang 

                                                           
2
 Ibid 46. 
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melanggar hukum yang dimana pelaku dinyatakan salah oleh keputusan 

pengadilan yang dimana mempunyai keputusan yang tetap. 
3
 

Sistem hukum Indonesia sebagai sistem aturan yang berlaku di Indonesia. 

Indonesia adalah suatu sistem yang kompleks dan luas dimana meliputi: unsur 

hukum, unsur-unsur hukum ini saling terkait dan saling berkaitan, bahkan saling 

mempengaruhi dan saling melengkapi. Jadi mendiskusikan bidang atau elemen 

atau subsistem dari hukum yang berlaku. Indonesia tidak bisa hidup tanpa yang 

lain, jadi mirip dengan tubuh manusia, unsur hukumnya seperti organ yang tidak 

bisa eksis terpisah dari organ lainnya. 

Kejahatan yang menjadi salah satu tindak pidana di masyarakat adalah tindak 

pidana penganiayaan. Sebagai fenomena sosial, khususnya kejahatan dengan 

kekerasan, kejahatan merupakan suatu masalah abadi dalam kehidupan manusia. 

karena berkembang seiring dengan perkembangan peradaban manusia. Oleh 

karena itu kejahatan khususnya kejahatan dengan kekerasan selalu dihadapi oleh 

masyarakat dan tidak dapat dihilangkan sama sekali, maka upaya manusia untuk 

menghadapi terjadinya kejahatan adalah penanggulangan, artinya upaya tersebut 

ditujukan untuk mengurangi intensitas dan frekuensi kejahatan. kejahatan. Sejauh 

menyangkut kejahatan kekerasan seperti penganiayaan, pembunuhan, 

pemerkosaan, perampokan, penculikan, pemukulan, dan demonstrasi, intensitas 

dan frekuensi tindakan kriminal semakin meningkat di era globalisasi saat ini. 

masih relatif rendah. 
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 Ibid  hlm. 6. 
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Hukum Pidana menurut Hazelwinkel yaitu hukum pidana merupakan peraturan 

hukum yang mengandung larangan dan perintah dimana suatu keharusan bagi 

pelanggarnya diancam dengan pidana atau sanksi hukum bagi barangsiapa yang 

membuatnya. 
4
 Penyelenggara pada hukum pidana dikenal dengan istilah hukum 

acara pidana dengan tujuan menanggulangi kejahatan dan untuk mencapai serta 

mendapatkan atau setidak-tidaknya mendekati kebenaran material (substantial 

truth) yaitu kebenaran dari suatu peristiwa pidana dengan menerapkan ketentuan 

hukum acara pidana secara jujur dan tepat.
5
 

Tindak pidana penganiayaan berat yang diatur dalam Pasal 351 sampai dengan 

358 Bab II Bab 20 Jilid II KUHP (selanjutnya disebut “Hukum Pidana”) adalah 

pelanggaran hukum, adat istiadat, dan agama. dan menghargai kepatuhan sosial. 

Pada prinsipnya, setiap kejahatan atau perilaku yang bertentangan dengan nilai-

nilai umum masyarakat tidak boleh terjadi pada setiap warga negara. 

Terjadinya berbagai tindak pidana, khususnya tindak pidana penganiayaan 

terhadap kehidupan sosial, menimbulkan berbagai dampak negatif atau dampak 

yang sangat besar karena berbagai akibat yang merusak keamanan, ketertiban dan 

ketentraman masyarakat. Pada umumnya setiap tindak pidana yang terjadi 

menimbulkan dampak negatif bagi korban secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap masyarakat sekitar. Dampak langsung terhadap korban akan 

menimbulkan kerugian materil (harta benda) yang sewaktu-waktu dapat 

mengancam nyawanya, sedangkan dampak tidak langsung terhadap masyarakat 

                                                           
4
 Andi Hamzah, Hukum Pidana Indonesia, Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2017, hlm 3. 

5
 Eddy Rifai, Analisis Putusan Pengadilan yang Mengembalikan Barang Bukti Dalam Tindak 

Pidana di Bidang Perikanan (Asy-Syir‟ah dan Hukum 2013, vol 4 No.1). 
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sekitar akan menjadi beban psikologis karena sewaktu-waktu dapat menjadi 

korban. 

Organisasi mahasiswa merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

bakat, minat, serta potensi yang ada pada diri mahasiswa yang dilaksanakan baik 

di dalam kegiatan internal maupun eksternal kulikuler. Organisasi yang berada di 

kampus biasanya disebut dengan UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) dimana 

organisasi ini dibentuk berdasarkan kesamaan minat, baik dibadang kesenian, 

olahraga bahkan kesamaan minat pada pencinta alam. Salah satu organisasi 

mahasiswa yang yang dibentuk yang menjadi wadah untuk mengembangkan 

kesamaan minat bakat mahasiswa yaitu unit kegiatan mahasiswa Cakrawala. 

Organisasi Cakrawala yaitu organisasi dikampus sebagai pencinta alam yang 

memiliki tujuan atau hobi yang sama pada kegiatan outdor activity.
6
 Setiap 

organisasi mempunyai tujuan yang hampir sama yaitu melatih kedisiplinan, 

keberanian serta mengembangkan kemampuan, dengan berorganisasi diharapkan 

bisa mencapai tujuan bersama yang efisien dan efektif. 

Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari sebab-sebab 

kejahatan yang dilihat dari berbagai segi dan membahas penyelewengan tingkah 

laku manusian baik sebagai gejala sosial maupun psikologi sehingga dibutuhkan 

ilmu sosiologi, psikologi, psikiatri, hukum pidana dan kriminologi sebagai pusat 

yang berbatasan dengan ilmu tersebut.
7
 Kriminologi juga mempelajari cara-cara 

penjahat melakukan kejahatan, kemudian berusaha semaksimal mungkin untuk 

                                                           
6
 https://www.pikiran-rakyat.com/belia/pr-01328216/wajib-kenal-2-organisasi-pecinta-alam-yang-

menjadi-pelopor-dunia-petualangan-di-indonesia 
7
 Deni Achmad dan Firganefi, Pengantar Kriminolgi dan Viktimologi, Bandar Lampung: Justice 

Publisher 2016. Hlm 10. 
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mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya kejahatan dan bagaimana upaya 

untuk mencari dan menemukan cara untuk dapat mencegah serta menanggulangi 

terjadinya kejahatan. 

Dibawah ini beberapa contoh kasus yang saat ini menjadi permasalahan dalam 

organisasi mahasiwa yaitu mengenai kasus penganiayaan terhadap organisasi 

pencinta alam yang menyebabkan kematian terhadap Korban. 

1. Seorang mahasiswa Fisip Universitas di Lampung bernama Aga Trias 

Tahta (19) merupakan korban penganiayaan pada saat mengikuti kegiatan 

Diksar UKM Cakrawala (organisasi pencinta alam) di Desa Cikoak 

Padang Cermin, Pesawaran pada Rabu (29/9/19). Kronologi tersebut 

bermula, sepupu korban menjelaskan bahwa bermula dari korban terjatuh 

dan tidak sadarkan diri pada sabtu (28/19), kemudian korban diantarkan 

menggunakan sepeda motor untuk melanjutkan ke atas gunung. Saat 

korban pingsan sempat disiram air oleh salah satu panitia diksar dengan 

tujuan agar Aga siuman, dengan keadaan terluka korban sempat 

ditempatkan di kemah untuk bermalam. Aga kemudian dibawa kerumah 

sakit Bumi Waras oleh panitia pelaksanaan diksar pada pukul 10.00 WIB, 

minggu (29/19). Sekitar pukul 14.00 WIB, panitia pelaksanaan 

memberikan kabar kepada keluarga bahwa Aga sudah meninggal dunia. 

Pada kasus ini Polres Pesawaran menetapkan 17 mahasiswa FISIP 

Universitas Lampung  sebagai pelaku kematian Aga Trias Tahta.
8
 Polisi 

menetapkan 17 pelaku panitia penyelenggaraan pendidikan dasar pencinta 

alam yang terdiri dari tiga belas orang pria dan empat orang wanita.
9
 

Kapolres pesawaran AKBP Popon AS mengatakan bahwa dari hasil 

identifikasi sementara yang dilakukan pihaknya diketahui mengenai 

kondisi jenazah mengalami luka lebam kemudian dikatakan pula ada 2 

jenis lebam yaitu lebam mayat dan lebam yang diduga hasil kekerasan. 

Dua Mahasiswa bernama Muhammad Aldi Darmawan (18) dan Fans Salsa 

Romando (19) merupakan korban penganiayaan saat mengikuti kegiatan 

diksar UKM Cakrawala (organisasi pencinta alam) di Desa Cikoak Padang 

Cermin, Pesawaran pada Rabu (29/9/19). Kapolres pesawaran AKBP 

Popon AS membenarkan bahwa dua peserta diksar organisasi pencinta 

alam ini mengalami kekerasan sama halnya dengan korban Aga. Kedua 

korban ini mendapatkan perawatan intensif yaitu Muhammad Aldi 

Darmawan dirawat di RS Bhayangkara Polda Lampung sedangkan Frans 

Salsa Romando di rawat di RS Bintang Amin Bandar Lampung. Menurut 

keterangan Dugaannya hampir sama dengan yang dialami almarhum aga 

                                                           
8
Diakses melalui https://mtribunnewcom. Pada 24 Juli 2022 pukul 20:27 WIB. 

9
Diakses melalui https://m.liputan6.com/news/read/4082933/polisi-tetapkan-17-tersangka-kasus-

diksar-pecinta-alam-maut-di-lampung. Pada 16 September 2022 pukul 22.10 WIB. 

https://mtribunnewcom/
https://m.liputan6.com/news/read/4082933/polisi-tetapkan-17-tersangka-kasus-diksar-pecinta-alam-maut-di-lampung
https://m.liputan6.com/news/read/4082933/polisi-tetapkan-17-tersangka-kasus-diksar-pecinta-alam-maut-di-lampung
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yaitu adanya penganiayan terhadap peserta disaksar tersebut
10

. Kedua 

peserta diksar organisasi cakrawala unila tersebut mengaku mereka 

mendapatkan perlakuan kasar dari seniornya saat kegiatan diksar yang 

dilakukan selama empat hari di desa Cikoak, Padang Cermin, Kabupaten 

Pesawaran, Lampung. Salah satu korban bernama Frans mengakui bahwa 

selama diksar berlangsung ia mendapatkan perlakuan kasar dari seniornya 

yaitu seperti dipukuli, disabet selain itu selama diksar juga hanya dikasih 

makan nasi putih yang menyebabkan perut korban merasa sakit.
11

 

 

2. Irsan (19) seorang mahasiswa di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bone 

meninggal usai mengikuti pendidikan dasar (Diksar) mahasiswa pencinta 

Alam (Mapala). Irsan meninggak pada Senin (15/3), usai mengeluh sakit 

setelah pulang diksar selama tujuh hari. Korban meninggal dirumah sakit 

dengan tanda-tanda telah menerima kekerasan. Kasat Reskrim Polres Bone  

AKP Ardy Yusuf menyebut peserta Diksar mengalami  pukulan di bagian 

perut, tamparan, menendang, merayap, dan berjalan bebek. Polisi 

menetapkan 16 orang panita sebagai tersabgka kasus meninggalnya Irsan 

(19). Para tersangka telah ditahan penyidik (18/3/2021). 

 

3. Tiga mahasiswa UII meninggal usai mengikuti diksar mapala yaitu 

Muhammad Fadli (20), Syaits Asyam (20), Ilham Nurpadmy Listia (20), 

Ketiganya meninggal usai mengikuti diksar mapala. Pemeriksaan di 

Rumah Sakit Bethesda, Yohyakarta, menemukan sejumlah luka luar dan 

dalam pada tubuh. Majelis Hakim menyatakan bahwa terbukti melakukan 

penganiayaan yang menyebabkan tiga peserta diksar, Panitia Pendidikan 

Dasar (Diksar) Mahasiswa pencinta alam Universitas Islam Indonesia 

divonis 6 tahun penjara.  

Berbicara mengenai kriminologi dimana berkaitan dengan kejahatan. Kejahatan 

merupakan suatu fenomena yang komplek yang dapat dipahami dari berbagai sisi 

yang berbeda. Maka dari itu dalam keseharian kita dapat menangkap berbagai 

komentar tentang suatu peristiwa kejahatan yang berbeda antara  satu dengan yang 

lain. Dalam pengalaman itu, ternyata tidak mudah untuk memahami kejahatan itu 

sendiri.
12

 Kriminilogi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

penjahat dan kejahatan, lalu berusaha semaksiamal mungkin untuk mengetahui 

faktor serta penyebab terjadinya kejahatan dan bagaimana upaya menanggulangi 

                                                           
10

Diakses melalui https://regional.kompas.com/read/2019/10/02/13202731/fakta-baru-kasus-

kematian-mahasiswa-unila-saat-diksar. Pada 17 September 2022, pukul 9.40 WIB. 
11

 Diakses melalui https://regional.kompas.com/read/2019/10/02/13202731/fakta-baru-kasus-

kematian-mahasiswa-unila-saat-diksar. Pada 17 September 2022, pukul 9.40 WIB. 
12

 Topo Santoso,Eva Achjani Zulva, 2011, Kriminologi, Raja Grafindo, Jakarta, Hlm. 1. 

https://regional.kompas.com/read/2019/10/02/13202731/fakta-baru-kasus-kematian-mahasiswa-unila-saat-diksar
https://regional.kompas.com/read/2019/10/02/13202731/fakta-baru-kasus-kematian-mahasiswa-unila-saat-diksar
https://regional.kompas.com/read/2019/10/02/13202731/fakta-baru-kasus-kematian-mahasiswa-unila-saat-diksar
https://regional.kompas.com/read/2019/10/02/13202731/fakta-baru-kasus-kematian-mahasiswa-unila-saat-diksar
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terjadinya kejahatan. Penelitian kriminologi bertujuan sebagai pengetahuan 

tentang asal-usul kejahatan dengan cara mengumpulkan, mengklasifikasi, 

menganalisis, dan menafsirkan fakta atau mengenai kejahatan serta hubungannya 

dengan fakta lainnya, seperti fakta sosial, ekonomi, politik, budaya, dan hukum.
13

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengkaji masalah tersebut dalam skripsi yang berjudul “Analisis 

Kriminologis Terhadap Penganiayaan Yang Menyebabkan Kematian Dalam 

Organisasi Pencinta Alam”. 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

a. Apakah faktor penyebab terjadinya penganiayaan dalam organisasi 

pencinta alam yang menyebabkan kematian ? 

b. Bagaimanakah upaya aparat penegak hukum menanggulangan kejahatan 

terhadap penganiayaan pada organisasi pencinta alam ?   

2. Ruang Lingkup 

Sesuai dengan latar belakang permasalahan dan perumusannya dengan tujuan 

untuk menjaga agar tidak menimbulkan penafsiran yang terlalu luas mengenai 

masalah yang akan dibahas, maka pada penelitian ini perlu diberikan suatu 

pembatasan-pembatan yang membatasi ruang lingkup dalam kajiannya. Adapun 

ruang linglkup penelitian ini adalah menitikberatkan hanya pada analisis 

                                                           
13

 Achmad Deni, Firganefi, Pengantar Kriminologi & Viktimologi. (Bandar Lampung: Justice 

Publisher Badan Penerbitan Fakultas Hukum Universitas Lampung, 2016). Hlm. 13. 
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kriminologis terhadap kejahatan penganiayaan dalam organisasi mahasiswa 

pencinta alam yang ada pada organisasi FISIP Universitas Lampung dan apa saja 

upaya penanggulangan pada kejahatan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Tahun 2022. 

C. Tujuan idan iKegunaan iPenelitian 

1. Tujuan iPenelitian 

a. Untuk imengetahui ifaktor ipenyebab ikejahatan ipenganiayaan idalam iorganisasi 

ipencinta ialam iyang imenyebabkan ikematian. 

b. Untuk imengetahui iupaya iaparat ipenegak ihukum imenanggulangan ikejahatan 

iterhadap ipenganiayaan ipada iorganisasi ipencinta ialam i? i 

2. Kegunaan iPenelitian 

Adapun ikegunaan idari ipenelitian iini ibaik idari isegi iteoritis idan ipraktis iadalah 

isebagai iberikut: 

a. Secara iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan ikontribusi ipemikiran iyang idapat 

idijadikan isalah isatu iupaya idalam imengembangkan iilmu ihukum ipada 

iumumnya, idan ihasil idari ipenelitian iini ijuga idiharapkan idapat imenambah 

irefrensi idi idunia ikepustakaan idan idapat imemberikan imasukan ikepada ipihak-

pihak ilain iyang idapat idigunakan iuntuk ikajian idan ipenulisan iilmiah idibidang 

ihukum. 

b. Secara iPraktis 

Memberikan imasukan ibagi ipihak-pihak iyang itepat idalam ipersfektif isosial 

idalam iupaya imelakukan ipenanggulangan ikejahtan ipenganiayaan idalam 
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iorganisasi, iSerta imenjadi isalah isatu isyarat iakademik ibagi ipenulis iuntuk 

imenyelesaikan istudi idi iFakultas iHukum iUniversitas iLampung. 

 

D. Kerangka iTeoritis idan iKonseptual 

1.  iKerangka iTeoritis i 

Kerangka iteoritis imerupakan isuatu ikonsep iyang iabstraksi idari ihasil ipemikiran 

iatau ikerangka iacuan iyang ipada idasarnya ibertujuan iuntuk imengadakan iidentifikasi 

iterhadap idimensi-dimensi isosial iyang idianggap irelevan ioleh ipeneliti.
14

 iDalam 

iPenelitian iini ipenulis imenggunakan ibeberapa iteori-teori iyang idapat idikumpulkan 

idari iberbagai ipendapat ipara iahli ihukum idalam irangka iuntuk idijadikan iacuan iatau 

ilandasan idari ipenelitian iini, iantara ilain i: 

a. Teori iFaktor iPenyebab iTerjadinya iKejahatan 

Kejahatan isecara iumum imerupakan iprilaku imanusia iyang imenyimpang idari inilai 

iatau inorma iyang iberlaku idalam imasyarakat iyang imerugikan idan imenimbulkan 

ikorban. iAbdulsyani imenjelaskan ibahwa ikejahatan idapat idilihat idalam iberbagai 

iaspek, iyaitu iaspek iyuridis, iaspek isosial, iaspek iekonomi. 

Aspek iyuridis iadalah iseseorang idianggap imelakukan ikejahtan ijika iia imelanggar 

iperaturan iatau iundang-undang ipidana idan idinyatakan ibersalah ioleh ipengadilan 

iserta idijatuhi ihukuman. 

Aspek isosial iadalah isifat-sifat iyang iada ipada iseseorang idengan ipola iyang ikhas 

idari ilingkungan iyang idianggap imelakukan ikejahatan ijika iia imengalami 

ikegagalan idalam imenyesuaikan idiri iatau iberbuat imenyimpang idengan isadar iatau 

                                                           
14

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), hlm.124. 
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itidak isadar idari inorma-norma iyang iberlaku idimasyarakat isehingga iperbuatannya 

itidak idapat idibenarkan iatau iperbuatannya iyang idapat imerugikan imasyarakat 

iyang ibersangkutan. 

Aspek iEkonomi iadalah iseseorang idianggap imelakukan ikejahatan ijika iia 

imerugikan iorang ilain idengan imembebankan ikepentingan iekonomi iyang iterjadi 

imisalnya iakibat idari ipadatnya ipenduduk isuatu idaerah ikarna iurbanisasi, idalam ihal 

iini imenyebabkan ipersaingan iekonomi iyang isangat iketat, isehingga idianggap 

isebagai ipenghambat ikebahagiaan iorang ilain. i
15

Kejahatan itimbul idisebabkan ioleh 

ibanyak ihal, iyaitu: 

1). iTeori iBiologis 

Teori iini imengatakan ifaktor ifisiologis idan istruktur ijasmaninya iseseorang idibawa 

isejak ilahir. iMelalui igen idan iketurunan, idapat imemunculkan ipenyimpangan 

itingkah ilaku. iFaktor ibiologis ijuga imenggambarkan ibahwa ikejahatan idapat idilihat 

idari ifisik ipelaku ikejahatan iitu, iakan itetapi ihal iini itidak ibisa idijadikan isebagai 

ifaktor ipenyebab idari iterjadinya ikejahatan, ihanya isaja isebagai iteori iyang 

idigunakan iuntuk imengidentikkan iseorang ipelaku ikejahatan. iSelain iitu, ipelaku 

ikejahatan imemiliki ibakat ijahat iyang idimiliki isejak ilahir i idiproleh idari iwarisan 

inenek imoyang. iKarena ipenjahat idilahirkan idengan imemiliki iwarisan itindakan 

iyang ijahat.
16

 

 

 

                                                           
15

 Abdulkadir Muhammad, “Hukum dan Penelitian Hukum”, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,  

2004, hlm. 73. 
16

 Anang Prinyanto, “Kriminologi”, Yogyak arta: Penerbit Ombak, 2012, hlm. 86. 
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2).Teori iPsikogenesis 

Teori iini imengatakan ibahwa iperilaku ikriminalitas idisebabkan ikarena ifaktor 

iintelegensi, ikepribadian, imotivasi, isikap iyang isalah, irasionalisasi, iinternalisasi 

idiri iyang ikeliru, iemosi iyang icontroversial idan ikecenderungan iartinya ipelaku 

ikejahatan imerupakan ireaksi imasalah ipsikis, imisalnya ipada ikeluarga iyang ihancur 

iakibat iperceraian idan ikurangnya iperhatian iorangtua ikarena iterlalu isibuk iberkerja. 

iFaktor ilain imenjadi ipenyebab iterjadinya ikejahatan iadalah ipsikologis idari iseorang 

ipelaku ikejahatan, imaksudnya ipelaku imemberikan irespons iterhadap iberbagai 

itekanan ikepribadian imendorong imereka imelakukan ikejahatan. iFaktor idapat 

idisebabkan ikarena ipribadi iseseorang iyang itertekan idengan ikeadaan ihidupnya 

ikurang ibaik, iatau ifrustasi. iPsikologis iseseorang iterganggu idalam iinteraksi isosial 

iakan itetap imemiliki ikelakuan ijahat itanpa imelihat isituasi idan ikondisi.
17

 

3).Teori iSosiogenis 

Teori iini imenjelaskan ibahwa ipenyebab itingkah ilaku ijahat imurni isosiologis iatau 

isosial ipsikologis iadalah ipengaruh istruktur isosial iyang ideviatif, itekanan ikelompok, 

iperanan isosial, istatus isosial, idan iinternalisasi isimbolis iyang ikeliru. iPerilaku ijahat 

idibentuk ioleh ilingkungan iyang ikurang ibaik idan iburuk, ikondisi isekolah ijuga iyang 

ikurang imenarik idan ipergaulan iyang itidak iterarahkan ioleh inilai-nilai ikesusilaan 

idan iagama. iTeori iini imenyatakan ibahwa ipenyebab ikejahatan ikarena idipengaruhi 

ioleh ifaktor ilingkungan isekitarnya. iTeori iini imengarahkan ikita ibahwa iorang 

imemiliki ikecenderungan ibisa imelakukan ikejahatan ikarena iproses imenirukan 

ikeadaan isekelilingnya iatau iyang ilebih idikenal idengan iproses iimitation. 

                                                           
17

 Indah Sri Utama, “Alumni dan Teori Dalam Kriminologi”, Yogyakarta : Thafa Media, 2012, 

hlm. 48.  
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4). iTeori iSubkultural iDelikuensi 

Menurut iteori iini, iperilaku ijahat iadalah isifat-sifat istruktur isosial idengan ipola 

ibudaya iyang ikhas idari ilingkungan idan imasyarakat iyang idialami ioleh ipenjahat. 

iHal iini iterjadi ikarena ipopulasi iyang ipadat, istatus isosial iekonomi ipenghuninya 

irendah, ikondisi ifisik iperkampungan iyang isangat iburuk, iatau ijuga ikarena ibanyak 

idisorganisasi ifamiliar idan isosial ibertingkat itinggi
18

 iMaksud idari ifaktor iini iadalah 

ipenyebab ikejahatan idilihat iberdasarkan iletak isuatu idaerah itertentu itempat 

iterjadinya isuatu ikejahatan. 

b. Teori i iPencegah idan iPenanggulangan iKejahatan 

Menurut iBarda iNawawi iArief iupaya iatau ikebijakan idalam imelakukan ipencegahan 

idan ipenanggulangan ikejahatan itermasuk ibidang ikebijakan icriminal i(criminal 

ipolicy). iKebijakan icriminal iini itiak iterlepas idari ikebijakan iyang iluas iyaitu 

ikebijakan isosial i(social ipolicy) iyang iterdiri idari ikebijakan idan iupaya iuntuk 

ikesejahteraan isosial.
19

 

Pencegahan idan ipenanggulangan ikejahatan idilakukan idengan ipendekatan iintegral 

iyaitu ikeseimbangan isaran ipenal idan inon ipenal. iMaka idilihat idari isudut ipolitik 

icriminal ikebijakan iyang ipaling istrategis imelalui isaran inon ipenal ikerena ibersifat 

ipreventif idan ikebijakan ipenal imempunyai ikelemahan ikarena ibersifat irefrentif 

iyang iharus ididukung idengan ibiaya itinggi. iMenurut iAbdul iSyani isecara iumum iada 

ibeberapa ifaktor iyang imenjadi isebab iterjadinya ikejahatan iyaitu: 

 

                                                           
18

 Ende Hasbi Nassarudin, “Kriminologi”, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2016, hlm. 121-122. 
19

 Barda Nawawi Arief , Berbagai Aspek Kebijakan Penengakkan Pembangunan Hukum Pidana. 
Citra Aditya. Bandung, 2006. Hlm 78. 
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a. Faktor iInternal 

Faktor iinternal imerupakan ifaktor iyang iberasal idari idalam idiri ipelaku iyang 

imempengaruhi ipelaku iuntuk imelakukan ikejahatan iyaitu ikeinginan idari idalam ijiwa 

ipelaku. iKeinginan iyaitu isuatu ikemauan iyang isangat ikuat iyang imendorong isi 

ipelaku iuntuk imelakukan isebuatu ikejahatan. iMisalnya iseseorang iyang itelah 

imenonton isuatu iadegan iatau isuatu iperistiwa iyang isecara itidak ilangsung itelah 

imenimbulkan ihasrat iyang ibegitu ikuat idalam idirinya iuntuk imeniru iadegan iatau 

iperistiwa itersebut. 

b. Faktor iEksternal 

Faktor iEksternal iyaitu ifaktor iyang iberasal idari iluar idiri isi ipelaku iyang 

imempengaruhi ipelaku iuntuk imelakukan ikejahatan, iyaitu ifaktor ilingkungan idan 

iekonomi. iFaktor ilingkungan iadalah ifaktor iluar idiri ipelaku iyang imenyebabkan 

ikeadaan imengenai ipeluang iatau ikesempatan iuntuk imelakukan ikejahatan. 

iKesempatan iialah isuatu ikeadaan iyang imemungkinkan iatau imemberikan ipeluang 

iatau ikeadaan iyang isangat imendukung iuntuk iterjadinya ikejahatan. iKebijakan 

ipenanggulangan idapat idirealisasikan imelalui idua ipendekatan iyaitu ipendekatan 

iPenal idan iNon iPenal i: 

1. Upaya ipenal 

Upaya ipenal iadalah iupaya ipenanggulangan ikejahatan iyang ibersifat irepresif 

i(penindakan) ibagi ipelanggar ihukum iatau ipelaku ikejahatan. iJadi, iupaya iini 

idilakukan isetelah iterjadi ikejahatan. idengan icara imemberikan ihukuman iterhadap 

ipelaku ikejahatan. iUpaya ipenanggulangan ihukum ipidana imelalui isarana ipenal 

idalam imengatur imasyarakat ilewat iperundang-undangan ipada ihakikatnya 

imerupakan iwujud isuatu ilangkah ikebijakan i(policy). iUpaya ipenanggulangan 
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ikejahatan idengan ihukum ipidana i(sarana ipenal) ilebih imenitikberatkan ipada iupaya 

iyang ibersifat i“represif” iatau idisebut ipenindasan/penumpasan, isetelah ikejahatan 

iatau itidak ipidana iterjadi. iSelain iitu ipada ihakikatnya isarana ipenal imerupakan 

ibagian idari iusaha ipenegakan ihukum ioleh ikarena iitu ikebijakan ihukum ipidana 

imerupakan ibagian idari ikebijakan ipenegakan ihukum i(Law iEnforcement). 

2. Upaya iNon iPenal i 

Upaya inon ipenal iadalah iupaya ipenanggulangan ikejahatan iyang ibersifat ipreventif 

iyaitu iupaya-upaya ipencegahan iterhadap ikemungkinan ikejahatan iyang idapat 

idilaksanakan isebelum iterjadi ikejahatan. iMeskipun idemikian iapabila ipencegahan i 

idiartikan isecara iluas imaka itindakan irepresif iyang iberupa ipemberian isanksi ipidana 

iterhadap ipelaku, ikejahatan idapat idimasukkan iagar iorang iyang ibersangkutan idan 

imasyarakat ipada iumumnya itidak imelakukan ikejahatan. i(penerapan ihukum ipidana) 

idengan imejatuhkan isanksi ipidana iterhadap ipelaku ikejahatan idan ipendekatan inon 

ipenal i(pendekatan idiluar ihukum ipidana) iyaitu ipencegahan itanpa ipidana itermasuk 

ididalamnya ipenerapan isanksi iadministratif idan isanksi iperdata. i 

Selain iitu iupaya inon ipenal idapat idilakukan idengan imempengaruhi ipandangan 

imasyarakat imengenai ikejahatan idan ipembinaan imelalui imedia imasa.
20

 iTujuan 

iutama iatau ipoin ipenting idirealisasikannya iusaha inon-penal iadalah iuntuk 

imemperbaiki ikondisi-kondisi isosial itertentu, itetapi isecara itidak ilangsung 

mempunyai ipengaruh ipencegahan i(preventif) iyang idimana iusaha inon-penal i 

sebenarnya imempunyai ikedudukan iyang isangat istrategis, imemegang iposisi iinti 

iyang iharus idiefektifkan idan idiintensifkan.
21

 

                                                           
20

 M. Hamdan, Politik hukum Pidana, Raja Grafindo Persada, Jakarta: 1997, hlm. 25. 
21

 Shafrudin, Politik Hukum Pidana, Bandar Lampung: Universitas Lampung, 1998, hlm. 75. 
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2. Konseptual 

Konseptual iadalah ikerangka iyang imenggambarkan ihubungan iantara ikonsep-

konsep ikhusus iyang imerupakan ikumpulan iarti-arti iyang iberkaitan idengan iistilah 

iyang iakan imemberikan ikonsep iyang ibertujuan iuntuk imenjelaskan ibeberapa iistilah 

iyang idigunakan ioleh ipenulis, iadapun iistilah-istilah iyang idi imaksud isebagai 

iberikut: 

a. Analisis iadalah iupaya iuntuk imemecahkan isuatu ipermasalahan iberdasarkan 

iprosedur iilmiah idan imelalui ipengujian isehingga ihasil ianalisis idapat iditerima 

isebagai isuatu ikebenaran iatau ipenyelesaian imasalah
22

. 

b. Kriminologi iadalah iilmu iyang ibertujuan imenyelidiki igejala ikejahatan iseluas-

luasnya. iKriminologi iadalah iilmu ipengetahuan itentang ikejahatan iitu isendiri 

iyang itujuanya iadalah imempelajari iapa isebab-sebab isehingga iseseorang 

imelakukan ikejahatan idan iapa iyang imenimbulkan ikejahatan iitu.
23

 

c. Kejahatan iadalah iperilaku iyang imerugikan iatau iperilaku iyang ibertentangan 

idengan iikatan-ikatan isosial i(anti isosial) iatau iperilaku iyang itidak isesuai idengan 

ipedoman imasyarakat idan imelawan ihukum. i
24

 

d. Penganiayaan iadalah isenghaja imenyebabkan iperasaan itidak ienak 

i(penderitaan), irasa isakit, iatau iluka, isebagaimana idiatur ipada ipasal i351 iKUHP 

iyang iberbunyi: 

(1.)  iPenganiayaan idiancam idengan ipidana ipenjara ipaling ilama idua itahun 

idelapan ibulan idan ipidana idenda ipaling ibanyak iempat iribu ilima iratus irupiah. 

                                                           
22

 Lexy J.Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, Jakarta: Rineka Cipta, 2005, hlm. 54. 
23

 Indah Sri Utari, “Aliran dan Teori dalam Kriminologi”, Yogyakarta: Tafa Media, 2012, hlm.3. 
24

 Bambang Poernomo, Orientasi Hukum Acara Pidana, Yogyakarta: Amarta,1998, hlm. 4. 
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(2.)  iJika iperbuatan iyang imengakibatkan iluka-luka iberat, iyang ibersalah idiancam 

idengan ipidana ipenjara ipaling ilama ilima itahun. 

(3.)  iJika imengakibatkan ikematian idiancam idengan ipidana itujuh itahun. 

(4.)  iDengan ipenganiayaan idisamakan isenghaja imerusak ikesehatan. 

(5.)  iPercobaan iuntuk imelakukan ikejahatan iini itidak idipidana.
25

 

e.  iOrganisasi imahasiswa imerupakan iwadah ibagi imahasiswa iuntuk 

imengembangkan ibakat, iminat, iserta ipotensi iyang iada ipada idiri imahasiswa 

iyang idilaksanakan ibaik idi idalam ikegiatan iinternal imaupun ieksternal 

ikulikuler. iOrganisasi iyang iberada idi ikampus ibiasanya idisebut idengan iUKM 

i(Unit iKegiatan iMahasiswa) idimana iorganisasi iini idibentuk iberdasarkan 

ikesamaan iminat, ibaik idibadang ikesenian, iolahraga ibahkan ikesamaan iminat 

ipada ipencinta ialam. 

f. Penanggulangan iKejahatan iadalah isuatu iupaya ipencegahan isuatu ikejahatan 

idengan imenggunakan iberbagai isarana ialternative
26

. 

E. Sistematika iPenulisan i 

Pada isub ibab iini ipenulis imembuat isistematika ipenulisan iyang imembuat iuraian 

isecara igaris ibesar iurutan ikegiatan idalam imelakukan ipenulisan imasalah iapa iyang 

idiuraikan isebagai iberikut i: 

I. PENDAHULUAN i i 

Pada iBab iini imenggunakan iapa iyang imenjadi ilatar ibelakang ipenulisan iyang 

ikemudian idilanjutkan idengan ipermasalahan, itujuan idan ikegunaan ipenulisan, 

                                                           
25 Soesilo R, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, (Bandung:P.T Karya Nusantara, 1989), hlm, 

119. 
26

 Wildiada Gunakarya, Penanggulangan Tindak Pidana Pendidikan, (Bandung:  Alfabeta, 2012), 

hlm. 13. Kebijakan Kriminal 
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ikerangka ikosepsional i(teoritis idan ikonseptual) idan idi iakhiri idengan isistematika 

ipenulisan. 

II.TINJAUAN iPUSTAKA 

Bab iini iberisikan itinjauan ipustaka idari iberbagai ikonsep iatau ikajian iyang 

iberhubungan idengan ipenyusunan iskripsi idan idiambil idari iberbagai ireferensi iatau 

ibahan ipustaka iterdiri idari ikajian ikriminologi, ifaktor-faktor ikejahatan, 

ipenganiayaan, idan iupaya ipenanggulangan ikejahatan. 

III.METODE iPENELITIAN i 

Berisikan imetode iyang idigunakan idalam ipenelitian, iterdiri idari ipendekatan 

imasalah, isumber idata idan ijenis idata, ipenentuan inarasumber, iprosedur 

ipengumpulan idan ipengolahan idata iserta ianalisis idata. i 

IV. HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Pada ibab iini imencakup ipembahasan idari ihasil ipenelitian idan ipembahasan iyang 

imengemukakan ianalisis ikriminologis iterhadap ikejahatan ipenganiayaan idalam 

iorganisasi icakrawala idan iupaya ipenanggulangannya. 

V. PENUTUP 

Pada ibab iini iberisikan ikesimpulan iyang imerupakan ihasil iakhir ipenelitian idan 

ipembahasan iserta isaran iyang idiberikan iatau idasar ipenelitian idan ipembahasan 

iyang iberkaitan idengan ipokok-pokok ipermasalahan idalam ipenulisan iskripsi iini.



 
 

 

II. TINJAUAN iPUSTAKA 

 

A. Tinjauan iTerhadap iTeori iKriminologis 

Kriminologi imerupakan isuatu iilmu ipengetahuan iyang imempelajari itentang 

ipenjahat ikejahatan iberdasarkan iperbuatan imanusia idengan isifat ijahat, iserta isebab 

idan ipencegahan iterhadap iperilaku iseperti imembunuh, imerampok, imencuri idan 

ilain isebagainya.
27

 i iMenurut iAlam iAS, ikriminologi imempelajari itentang ikejahatan 

idan ipelaku ikejahatan, imenganalisa icara-cara ipenjahat imelakukan ikejahatan, ilalu 

imenyimpulkan ipenyebab iterjadinya ikejahatan idengan imengetahui ifaktor-faktor 

ipenyebab ikemudian imenemukan icara imencegah idan imenanggulangi iterjadinya 

ikejahatan. 

Hubungan iantara ihukum ipidana idan ikriminologi iadalah isangat ierat ikarena ibaik 

iburuknya ihukum ipidana iserta iberhasil iatau itidaknya ipemberantasan ikejahan idi 

idalam imasyarakat itergantung ibagaimana iilmu ikriminologi iberperan imelakukan 

ianalisa iterhadap ifenomena isosial.
28

 iVan iBemmele imengemukakan ibahwa 

ikriminologi isebagai isuatu iilmu ipengetahuan iyang ibergerak ike idalam idisiplin-

disiplin ilainnya iseperti isosiologi, ibiologi, ipsikolologi, idan ipsikiatri, ikarena 

isifatnya iinterdisipliner itersebut iitulah imaka ikeberadaan idan iperkembangan i

                                                           
27

 Alam AS dan Ilyas, A. Pengantar Kriminologi. Makassar: Pustaka Refleksi, 2010, hlm. 4. 
28

 Deni Achmad dan Firganefi. Op. Cit.hlm. 10. 
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kriminologi isangatlah iditentukan ioleh iperkembangan iilmu-ilmu ilain itersebut 

idalam imempelajari imasalah ikejahatan.
29

 

E.H. iSutherland imengatakan ibahwa ikriminologi iadalah iseperangkat ikonsep 

ipemikiran iyang imempelajari ikejahatan isebagai ifenomena isosial, itermasuk 

ididalamnya iproses ipembuatan iundang-undang. iPada izaman iYunani iKuno istudi 

itentang ikejahatan isudah idijelaskan ioleh ipara ifilsof iseperti iAristoteles idan iPlato. i 

Khususnya iusaha iuntuk imenjelaskan isebab-sebab iseseorang imelakukan 

ikejahatan.
30

 iWolffgang iSavita idan iJhonston imengatakan ikriminolgi iadalah 

ikumpulan iilmu ipengetahuan itentang ikejahatan iyang ibertujuan iuntuk imemperoleh 

ipenjahat isedangkan ipengertian imengenai igejala ikejahatan imerupakan iilmu iyang 

imempelajari idan imenganalisa isecara iilmiah iketerangan-keterangan idari ikejahatan, 

ipelaku ikejahatan, iserta ireaksi imasyarakat iterhadap ikeduanya.
31

 

Berbicara itentang iruang ilingkup ikriminologi iberarti iberbicara imengenai iobjek 

istudi idalam ikriminologi. iBonger imembagi ikriminologi imenjadi idua ibagian, 

iyaitu:
32

 

1. Kriminologi imurni, iyang iterdiri idari: 

a) Antropologi iKriminal ipengertian iantropologi ikriminal iyaitu ipengetahuan 

itentang imanusia iyang ijahat i(somatis) iyang imemberikan ijawaban iatas 

                                                           
29

 GW Bawengan, Pengantar Psikologi Kriminologi, Jakarta, Pradnya Paramitha, 199.hlm.92. 
30

 Prisilla Viviane Merung, Kajian Kriminologi Terhadap Upaya Penanganan Kasus Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT) Di Indonesia, Veritas Et Justitia Vol. 2 No. 2, Desember, 2016, 

hlm. 5. 
31

 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003, 

hlm.10-11. 
32

 Ibid. 
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ipertanyaan itentang iorang ijahat idan itanda-tanda itubuh iorang ijahat, 

iapakah iada ihubungan iantara isuku ibangsa idengan ikejahatan iseterusnya. i 

b)  iSosiologi ikriminal ipengertian isosiologi ikriminal iyaitu iilmu ipengetahuan 

itentang ikejahatan isebagai isuatu igejala imasyarakat idan isampai idimana 

iletak isebab-sebab ikejahatan idalam imasyarakat. i 

c)  i iPsikologi ikriminal ipengertian ipsikologi ikriminal iyaitu iilmu 

ipengetahuan itentang ipenjahat iyang idilihat idari isudut ijiwanya. i 

d)  iPsikopatologi idan iNeuropatologi icriminal iPsikopatologi ikriminal idan i i i i i 

 iNeuropatologi ikriminal iyaitu iilmu itentang ipenjahat iyang isakit ijiwa iatau i i 

i 

 iurat isyaraf. i 

e) Penologi iPenologi iyaitu iilmu itentang itumbuh idan iberkembangnya 

ihukuman. 

2. Kriminologi iterapan, iyang iterdiri idari: 

a) Higiene ikriminal iyaitu iusaha iyang ibertujuan iuntuk imencegah iterjadinya 

ikejahatan. iContohnya iusaha-usaha iyang idilakukan ipemerintah iuntuk 

imenerapkan iundang-undang, ikesejahteraan idan isistem ijaminan ihidup, 

iyang isemata-mata iuntuk imencegah iterjadinya ikejahatan. 

b) Politik ikriminal iyaitu iusaha ipenanggulangan ikejahatan idimana 

ikejahatan itelah iterjadi. iDi isini idapat idilihat isebab-sebab isesorang 

imelakukan ikejahatan. iJika idisebabkan ifaktor iekonomi imaka iusaha iyang 

idilakukan iialah imeningkatkan iketerampilan iatau imembuka ilapangan 

ipekerjaan. iJadi ibukan isemata-mata idngan ipenjatuhan isanksi. 

c) Kriminalistik iyaitu iilmu itentang ipelaksanaan ipenydikan iteknik 

ikejahatan idan ipengusutan ikejahatan. 
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Abdullah iMarllang imengatakan ikriminologi iadalah isuatu itindakan i(perbuatan) 

iyang ibertentangan idengan ihukum idan imengindahkan iakibat iyang ioleh ihukum 

idilarang idengan iancaman ihukuman iadalah imerupakan iobjek idari isetiap iunsur-

unsur iperbuatan iyang idikenakan ihukuman ipidana. iTidak iada isuatu iilmu iyang 

imemiliki isuatu iobjek iformal iyang isama, isebab ijika iditemukan iobjek iformalnya 

isama, imaka idipastikan iilmu iitu isama. iOleh ikarena iitu, iada ibeberapa iobjek iyang 

imenjadi ikajian idari ikriminologi iyang iterdiri idari ikejahatan, ipelaku iserta ireaksi 

imasyarakat iterhadap iperbuatan imelanggar ihukum idan ipelaku ikejahatan.
33

 

B. Faktor iPenyebab iKejahatan 

Kejahatan imerupakan itindakan iyang imenyimpang inorma, idimana iberasal idari 

ikata ijahata iyang imendefinisikan isangat itidak ibaik, isangat iburuk ibahkan isangat 

ijelek, isedangkan idalam ikaidah iyuridis ikejahatan imenjelaskan isuatu iperbuatan 

imelanggar ihukum idan iyang idilarang ioleh iundang-undang. iKejahatan iia isecara 

iumum imemiliki iarti iperbuatan iyang itidak isesuai idengan ihukum ipositif. 

iBerdasarkan iarti ikejahatan iberasal idari ikata ijahat iyang imendapat iawalan i“ke” idan 

iakhiran i“an” iyang imemiliki iarti itidak ibaik, iburuk idan ijelek. 

Kejahatan imerupakan isuatu iperbuatan iyang idisenghaja i(intentional iact) imaupun 

ikelalaian i(oomission) iyang imelanggar ihukum ipidana itertulis imaupun iputusan 

ihakim iyang idiakukan ioleh iseorang iyang ibukan ipembelaan iatau iperbenaran iserta 

idiancam idengan isanksi ioleh inegara isebagai ikejahatan imaupun ipelanggaran, 

ipendapat iini imenurut iSue iTitus iReid. iMenurutnya iciri-ciri ikejahatan iadalah 

isebagai iberikut: 

                                                           
33

 Sumber: http://the-catetan.blogspot.com/ diunduh pada Selasa 14 Juni 2022, pukul 11.13 WIB. 
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1. Kejahatan iadalah isuatu itindakan iyang idilakukan isecara isenghaja, idalam 

ipengertian iini iseseorang itidak idapat idihukum ihanya ikarena ipokirannya 

inamun imelainkan iharus iada isesuatu itindakan iataupun ikealpaan idalam 

ibertindak. 

2. Merupakan ipelanggaran ihukum ipidana. 

3. Dilakukan itanpa iadanya isuatu ipembelaan iatau ipembenaran iyang idiakui 

isecara ihukum. 

4. Diberikan isanksi ioleh inegara isebagai isuatu ikejahatan iatau ipelanggaran.
34

 

Empat iPerspektif iTeori iKejahatan 

a. Teori iyang imenjelaskan ikejahatan idari iperspektif ibiologis: 

Menurut iCasare iLombroso ikejahan iadalah ipenjahat iyang imewakili isuatu itipe 

ikeanehan/keganjalan ifisik iyang iberbeda idengan inon icriminal. iLombroso 

imengklaim ibahwa ipara ipenjahat imewakili isuatu ibentuk ikemerosotan iyang 

itermanifestasi idalam ikarakteristik ifisik iyang imerefleksikan isuatu ibentuk iawal idan 

ievolusi.
35

 iTeori iLombroso imenegnai iborn icriminal i(penjahat iyang idilahirkan) 

imenyatakan ibahwa i“para ipenjahata iialah ibentuk iyang ilebih irendah idalam 

ikehidupan, ilebih imendekati inenek imoyang, imereka imirip ikera idalam ihal isifat 

ibawaan idan iwatak idibandingkan imereka iyang ibukan ipenjahat”
36

 iLombroso 

iberalasan ibahwa isering ikali ipara ipenjahat imemiliki irahang iyang ibesar idan igigi 

itaring iyang ikuat, isuatu isifat iyang ipada iumumnya idimiliki imakhluk icarnivor iyang 

imerobek imelalap idaging imerah.
37

 

Menurut iEnrico iFerri i(1856-1929) iKejahatan iyaitu ipengaruh iinterktif idiantara 

ifaktor-faktor isosial i(seperti iumur, ijenis ikelamin, ivariable-variable ipsikologis). 

iKejahatan ijuga idapat idikontrol iatau idiatasi idengan iperubahan-perubahan isosial, 
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imisalnya isubsidi iperumahan, ikontrol ikelahiran, ikebebasan imenikah idan ibercerai, 

ifasilitas irekreaksi idan isebagainya
38

. 

b. Teori iyang imenjelaskan ikejahatan idari iperspektif iPsikologis 

Menurut iSamuel iYochelson idan iStaton iSomenow ipenjahat iadalah iorang iyang 

imarah iyang imerasa isuatu isense isuperiritas imenyangka itidak ibertanggung ijawab 

iatas itindakan iyang imereka iambil, idan imempunyai iharga idiri iyang isangat 

imelambung, isetiap idia imerasa iada isatu iserangan iterhadap iharga idirinya, iia iakan 

imemberi isaksi iyang isangat ikuat, iyaitu iberupa ikekerasan. 

Menurut iPsikoanalisa idan iSigmund iFreud iada itiga iprinsip idikalangan ipsikologis 

iyang imempelajari ikejahatan iyaitu: 

a) Tindakan idan itingkah ilaku iorang idewasa idapat idipahami idengan imelihat ipola 

iperkembangan imasa ikanak-kanak imereka. 

b) Tingkah ilaku idan imotif ibawah isadar iyaitu isaling imenjalin, idan iinteraksi iitu 

imesti idiuraikan ibila ikita iingin imengerti ikesalahan. 

c) Kejahatan ipada idasarnya imerupakan irepresentasi idari ikonflik ipsikologis. 

 

c.  iTeori iSosiologis 

Teori iini iberbeda idengan iteori-teori iperspektif ibiologis idan ipsikologis, idimana 

iteori iini iyaitu imencari ialasan-alasan iperbedaan idalam ihal iangka ikejahatan 

ididalam ilingkungan isosial, iyang imenekankan ipada iperspektif istain idan 

ipenyimpangan ibudaya, iFaktor ipenyebab ikejahatan idari ikonsep ianomi 

isebagaimana idikemukakan ioleh iRobert iK. iMerton idan iEmile iDurkheim ipada 
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dasarnya isuatu itekanan idalam imasyarakat iitu idan imenganggap ibahwa iseolah-

olah itidak iada itatanan inorma iyang iharus idipatuhi. 

Suatu iperumusan itentang ikejahatan imaka iyang iperlu idiperhatikan iadalah iantara 

ilain: 

1. Kejahatan iadalah isuatu itindakan isenghaja i(omissi) idalam ipengertian iini 

iseseorang itidak idapat idihukum ikarena ipikirannya imelainkan iharus iada isuatu 

itindakan iatau ikealpaan idalam ibertindak. iKegagalan iuntuk idapat ibertindak 

idapat ijuga imerupakan ikejahatan, ijika iterdapat isuatu ikewajiban ihukum 

ibertindak idalam ikasus itertentu, idisamping iitu iada iniat ijahat i(criminal iIntent 

iMens iRea). 

2. Merupakan ipelanggaran ihukum ipidana. 

3. Dilakukan itanpa iadanya isuatu ipembelaan iatau ipembenaran iyang idiakui isecara 

ihukum. 

4. Diberikan isanksi ioleh inegara isebagai isuatu ikejahatan iatau ipelanggaran. 

iKejahatan imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iyaitu iperilaku iyang 

ibertentangan idengan inilai-nilai idan inorma-norma iyang iberlaku iyang itelah 

idisahkan ioleh ihukum itertulis i(hukum ipidana). 

d. Teori iSubkultural iDelikuensi 

Menurut iteori iini, iperilaku ijahat iyaitu isifat-sifat istruktur isosial idengan ipola 

ibudaya iyang ikhas idari ilingkungan idan imasyarakat iyang idialami ioleh ipenjahat. 

iHal iini iterjadi ikarena ipopulasi iyang ipadat, istatus isosial iekonomis ipenghuninnya 
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irendah, ikondisi ifisik iperkampungan iyang isangat iburuk, iatau ijuga ikarena ibanyak 

idisorganisasi ifamiliar idan isosial ibertingkat itinggi.
39

 i 

Faktor iini ibisa imenjadi ifaktor ipenyebab iterjadinya ikejahatan, imaksud idari ifaktoe 

iini iadalah ipenyebab ikejahatan idilihat iberdasarkan iletak isuatu idaerah itertentu 

itempat iterjadinya isuatu ikejatan. iDalam ihal iini ifaktor iini iadalah iterletak idiluar idari 

idiri ipelaku ikejahatan. iDalam iteori iini iada i4 imacam iteori iyaitu i: iteori ieklogis, 

ikonflik ikebudayaan, iteori ifaktor iekonomi, iteori idifferential iassociation. 

1. Ekologis 

Teori iini imerupakan iteori imencari isebab-sebab ikejahatan idari ilingkungan imanusia 

imaupun ilingkungan isosial, iseperti ikepadatan ipenduduk, imobilitas ipenduduk, 

ihubungan idesa idengan ikota ikhususnya iurbanisasi, idan idaerah ikejahatan idan 

iperumahan ikumuh. iSemakin ipadatnya ipenduduk idisuatu idaerah imaka idapat 

imemperngaruhi iterjadinya ikejahatan, ihal iini idipengaruhi ioleh isemakin 

imeningkatnya isaran itransportasi isehingga iseringkali ipenduduk iberpindah itempat 

idari isuatu idaerah ike idaerah ilain idengan imudah, isehingga imobilitas ipenduduk iyang 

itinggi icendrung imengakibatkan ikejahatan isemakin ibanyak idan iberagam. 

iUrbanisasi ijuga idapat imempengaruhi iterjadinya ikejahatan, isemakin ibanyak 

iperpindahan iorang idari idesa ike ikota imaka iakan isemakin ibanyak iterjadinya 

ikejahatan idi isuatu ikota itersebut ikarena iotomatis ikota itersebut iakan imenjadi ilebih 

ipadat ipenduduknya. iDaerah ikejahatan idan ikumuh ijuga isebenarnya ibisa imenjadi 

ipenyebab ikejahatan iterjadi, ikarena isuatu idaerah itertentu iyang imemiliki iciri-ciri 

imasing-masing icendrung imenyebabkan iterjadinya ikejahatan imisalnya idaerah 
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ipadat ipenduduk iyang ikurang ibaik idalam isistem ikeamanannya iakan imenjadi 

isasaran iorang iuntuk imelakukan ikejahatan. 

2. Teori iKonflik iKebudayaan 

Teori ikonflik ikrbudayaan iini imerupakan ihasil idari ikonflik inilai isosial, iselanjutnya 

ikonflik itersebut imemengaruhi iperkembangan ikebudayaan idan iperadaban. iKonflik-

konflik iyang iterjadi imisalnya ikonflik inorma itingkah ilaku isebagai icontoh iterjadinya 

iperbedaan-perbedaan idalam icara ihidup idan inilai isosial iyang iberlaku idi iantara 

ikelompok-keompok iyang iada. iSelanjutnya ikonflik iini imengakibatkan ibenyaknya 

ikejahatan. 

3. Teori-teori ifaktor iEkonomi 

Teori iini imelihat iterjadinya ikejahatan iakibat iketimpangan iekonomi iyang iterjadi idi 

imasyarakat. iKetimpangan iekonomi iyang iterjadi imisalnya iakibat idari ipadarnya 

ipenduduk isuatu idaerah ikarena iurbanisasi, ihal iini imengakibatkan ipersaingan i 

iekonomi iyang isangat iketat, isehingga ibanyaknya ipengangguran idimana ihal iini idpat 

imengakibatkan imasyarakat icendrung imencari icara iuntuk imemprtahankan 

ihidupnya, itermasuk imelakukan ikejahatan. 

4. Teori iDifferential iAssociation i 

Teori iini iberdasarkan ipada iproses ibelajar iyaitu iperilaku ikejahatan imerupakan 

iperilaku iyang idipelajari. iAda i9 iproposisi idalam iproses iterjadinya ikejahatan iyakni 

isebagai iberikut: 
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a. Perilaku ikejahatan iadalah iperilaku iyang idipelajari ibukan idiwarisi. 

b. Perilaku ikejahatan idipelajari idalam iinteraksi idengan iorang ilain idalam isuatu 

iproses ikomunikasi. 

c. Bagian iyang iterpenting idalam iproses imempelajari itingkah ilaku ikrjahatan 

iterjadi idalam ikelompok ipersonal iyang iintim. 

d. Apabila iprilaku ikejahatan idipelajari, imaka iyang idipelajari itersebut iyaitu 

iteknik imelakukan ikejahatan idan ijuga imotif-motif iyang idilakukan, 

idorongan, ialasan ipembenar idan isikap. 

e. Arah idari imotif idan idorongan idipelajari imelalui ibatasam ihukum, ibaik 

isebagai ihal iyang imenguntungkan imaupun itidak imenuntungkan. 

f. Seseorang imenjadi idelekiun ikarena ilebih ibanyak iberhubngan idengan ipola-

pola itingkah ilaku ijahat idari ipada iyang itidak ijahat. 

g. Differential iAssociation idapat ibervariasi idalam ifrekuensinya, ilamanya, 

iprioritasnya, idan iintensitasnya. 

h. Proses imempelajari iprilaku ikejahatan idiperoleh idari ihubungan idengan 

ipola-pola ikejahatan idan ianti ikejahatan iyang imenyangkut iseluruh 

imekanisme iyang imelibatkan ipada isetiap iproses ibelajar ipada iumumnya. 

i. Sementara iperilaku ikejahatan imempunyai ipernyataan ikebutuhan iuntuk 

imemproleh iuang.
40

 

Kejahatan iadalah isuatu iperbuatan iyang idisengaja i(intentional iact) imaupun 

ikelalaian i(oomission) iyang imelanggar ihukum ipidana itertulis imaupun iputusan 

ihakim iyang idilakukan ioleh iseorang iyang ibukan ipembelaan iatau ipembenaran idan 

                                                           
40

 LS Susanto, Kriminologi, Yogyakarta : Genta Publishing, 2011, hlm 80-94. 



29 
  

idiancam idengan isanksi ioleh iNegara isebagai ikejahatan imaupun ipelanggaran, 

ipendapat iini idikemukakan ioleh iSue iTitus iReid. i 

Kejahatan imenurut ipandangan ipara ipakar ikriminologi isecara iumum iberarti iadalah 

iperilaku imanusia iyang imelanggar inorma i(hukum ipidana/kejahatan/criminal ilaw) 

imerugikan, imenjengkelkan, imenimbulkan ikorban, isehingga itidak idapat idibiarkan. 

iSementara iitu, ikriminologi imenaruh iperhatian iterhadap ikejahatan, iyaitu: 

1. Pelaku iyang itelah idiputus ibersalah ioleh ipengadilan. 

2. Dalam iwhite icollar icrime itermasuk iyang idiselesaikan isecara inon ipenal 

3. Perilaku iyang idideskriminalisasi 

4. Populasi ipelaku iyang iditahan i 

5. Tindakan iyang imelanggar inorma 

6.  iTindakan iyang imendapat ireaksi isosial
41

 

C. Penaniayaan 

Penganiayaan isecara iumum idalam iKUHP idisebut ijuga itindak ipidana iterhadap 

itubuh. iPenganiayaan imerupakan ikata isifat iyang iberasal idari ikata idasar i“aniaya” 

iyang imendapat iawalan i“pe” idan iakhiran i“an” isedangkan ipenganiayaan iitu isendiri 

iberasal idari ikata ibenda iyang iberasal idari ikata ianiaya iyang imenunjukan isubyek 

iatau ipelaku ipengamiayaan iitu. iMenurut iMR. iM. iH. iTirtaamidjaja imembuat 

ipengertian i“penganiayaan imerupakan idengan isenghaja imenyebabkan isakit iatau 

iluka ipada iorang ilain, inamun isuatu iperbuatan iyang imenyebabkan irasa isakit i(pijn) 
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iatau iluka i(letsel) ipada iorang ilaintidak idapat idianggap isebagai ipenganiayaan ikalau 

iperbuatan iitu idilakukan iuntuk imenjaga ikeselamatan ibadan.
42

 

Menurut ipengertian ikamus iBahasa iIndonesia ipenganiayaan iadalah iperlakuan iyang 

isewenang-wenang i(penyiksaan, ipenindasan, idan isebagainya). iDengan ikata ilain 

iuntuk imenyebut iseseorang iyang itelah imelakukan ipenganiayaan, imaka iorang 

itersebut iharus imemiliki ikesengajaan idalam imelakukan isuatu ikesengajaan, idalam 

imelakukan isuatu iperbuatan iuntuk imembuat irasa isakit ipada iorang ilain iatau iluka 

ipada itubuh iorang ilain iataupun iorang iitu idalam iperbuatannya imerugikan ikesehatan 

iorang ilain. iTindak ipidana iyang ididalam iKUHP iyang idisebut idengan itindak 

ipidana iterhadap itubuh idisebut ipenganiayaan, imengenai iarti idan imakna ikata 

ipenganiayaan itersebut ibanyk iperbedaan idiantara ipara iahli ihukum idalam 

imemahaminya. iPenganiayaan idiartikan isebagai i“perbuatan iyang idilakukan 

idengan isenghaja iuntuk imenimbulkan irasa isakit iatas iluka ipada itubuh iorang ilain”. 

iMenurut ipara iahli iada ibeberapa ipengertian itentang ipenganiayaan idiantaranya 

isebagai iberikut i: 

1.  iH.R. i(Hoorge iRood) 

Penganiayaan imerupakan isuatu iperbuatan iyang idilakukan idengan isenghaja iuntuk 

imenimbulkan irasa isakit idan iluka ikepada iorang ilain, isemata-mata imenjadi itujuan 

idari iorang iitu idan iperbuatan itadi itidak iboleh imenjadi isuatu ialat iuntuk imencapai 

itujuan iyang idiperkenankan
43

. 
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2. Mr. iM.H. 

Menurut iTirtaamidjaja imenganiaya imerupakan itindakan idengan isenghaja 

imenyebabkan irasa isakit idan iluka ipada iorang ilain, inamun isuatu iperbuatan iyang 

imenyebabkan isakit iatau iluka ipada iorang ilain itidak idapat idianggap isebagai 

ipenganiayaan ikalau iperbuatan iitu idilakukan iuntuk imenambah ikeselamatan ibadan. 

3. Doctrine 

Penganiayaan imerupakan iperbuatan iyang idilakukan idengan isenghaja iuntuk 

imenimbulkan irasa isakit idan iluka ipada iorang ilain. iAdapun iyang imemahami 

ipenganiayaan iyaitu idengan isenghaja imenimbulkan irasa isakit iatau iluka, 

ikesenghajaan iitu iharus idicantumkan idalam isurat ituduhan, idimana imerunut 

idoktrin iatau iilmu ipengetahuan ihukum ipidana ipenganiayaan imempunyai iunsur 

isebagai iberikut i: 

a) Adanya ikesengajaan. 

b) Adanya iperbuatan. 

c) Adanya iakibat iperbuatan i(yang idituju), iyaitu i:rasa isakit ipada itubuh idan iluka 

ipada itubuh. iUnsur ipertama imerupakan iunsur isubjektif i(kesalahan), iunsur 

ikedua idan iunsur iketiga iberupa iunsur iobjektif. iTindak ipidana ipenganiayaan 

imerupakan ikejahatan iyang idilakukan iterhadap itubuh idalam isegala iperbuatan-

perbuatannya isehingga imenjadikan iluka iatau irasa isakit ipada itubuh ibahkan 

isampai imenimbulkan ikematian. 

Penganiayaan idimuat idalam iBab iXX iII, iPasal i351 isampai ipasal i355 iadalah 

isebagai iberikut i: 

1. Penganiayaan ibiasa ipada ipasal i351 iKUHP. 

2. Penganiayaan iringan ipada iPasal i352 iKUHP. 
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3. Penganiayaan iberencana ipada iPasal i353 iKUHP. 

4. Penganiayaan iberat ipada iPasal i354 iKUHP. 

5. Penganiayaan iberat ipada iPasal i355 iKUHP. 

Diatas imerupakan imacam-macam ipenganiayaan imaka idari iitu ipenulis 

imencoba iuntuk imemaparkan iatau imenjelaskan isatu ipersatu idiantaranya 

isebagai iberikut i: 

1. Penganiayaan ibiasa ipada ipasal i351. 

Dalam iPasal i351 iKUHP iyaitu imemuat i: 

a. Penganiayaan idipidana idengan ipenjara ipaling ilama idua itahun idelapan 

ibulan iatau idengan idenda ipaling ibanyak iempat iribu ilima iratus irupiah. 

b. Jika iperbuatan iitu imenyebabkan iluka-luka iberat, iyang ibersalah idipidana 

idengan ipenjara ipaling ilama ilima itahun. 

c. Jika imengakibatkan imati, idipidana idengan ipenjara ipaling ilama itujuh 

itahun. 

d. Dengan ipenganiayaan idisamakan idengan isengaja imerusak ikesehatan, 

e. Percobaan iuntuk imelakukan ikejahatan iini itidak idipidana. 

Penganiayaan ibiasa iyang itidak imenimbulkan iluka iberat iataupum ikematian 

iyaitu ipenganiayaan iyang idirumuskan idalam ipasal i352 isebagai ipenganiayaan 

iringan. iNamun ikebalikan idari ipengrtian ipenganiayaan iayat i(2) imaka 

ipenganiayaan ibiasa ibentuk ipertama iadalah iberupa ipenganiayaan iyang 

imenimbulkan irasa isakit idan iluka. 
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2. Penganiayaan iRingan 

Ketentuan ipidana iterhadap itindak ipidana ipenganiayaan iringan itelah idiatur 

idalam ipasal i352 iayat i(1) idan iayat i(2) ibahwa: 

1) iKecuali idalam ipasal i352 idan i356, imaka ipenganiayaan iyang itidak 

imenimbulkan ipenyakit iatau ihalangan iuntuk imelakukan ipekerjaan ijabatan iatau 

ipencarian, idiancam, isebagai ipenganiayaan iringan idengan ipidana idenda ipaling 

ibanyak iempat iribu ilima iratus irupiah. iPidana idapat itambahan isepertiga ibagi 

iorang iyang imelakukan ikejahatan iitu iterhadap iorang iyang ibekerja ipadanya 

iatau imenjadi ibawahannya. 

2) iPercobaan iuntuk imelakukan ikejahatan iini itidak idapat idipidana 

Dalam irumusan iketentuan ipidana iyang idiatur idalam ipasal i352 iayat i(1) iKUHP 

idalan imelaksanakan ikegiatan-kegiatan ijabatan iitu idapat idiketahui ibahwa 

ipenganiayaan itersebut iharus idilakukan iterhadap iseseorang iyaitu imempunyai 

ijabatan iyakni iseorang ipejabat. 

3. Penganiayaan iberencana ipasal i353 iKUHP 

1. Penganiayaan idengan iberencana ilebih idahulu, idipidana idengan ipenjara 

ipaling ilama iempat i(4) itahun. 

2. Jika iperbuatan iitu imenimbulkan iluka iberat iyang ibersalasah idipidana 

idengan ipenjara ipaling ilama iSembilan itahun i 

3. Jika iperbuatan iitu imengakibatkan ikematian iyang ibersalah idipidana idengan 

ipidana ipenjara ipaling ilama iSembilan itahun. 
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4. Penganiayaann iBerat 

1. Barang isiapa idengan isenghaja imelukai iberat iorang ilain idiancam ikarena 

imelakukan ipenganiayaan iberat idengan ipidana ipenjara ipaling ilama idelapan 

itahun. 

2. Jika iperbuatan imengakibatkan ikematian iyang ibersalah idiancam idengan 

ipidana ipenajara ipaling ilama isepuluh itahun. 

 

5. Penganiayan iBerat iyang iDirencanakan 

Penganiyaan iBerat iyang idirencanakan iterlebih idahulu idiatur idalam ipasal i353 

iayat i(1) idan iahat i(2) iKUHP iyaitu iyang iberisi: 

1. Penganiayaan iberat iyang idilakukan idengan idirencanakan iterlebih 

idahulu idiancam idengan ipidana ipenjara ipaling ilama idua ibelas itahun. 

2. Jika ipebuatan iitu imenyebabkan ikematian imaka iorang iyang ibersalah 

idiancam idengan ipidana ipenajara ipaling ilama ilima ibelas itahun. 

Dipandang idari irumusan ipasal i355 iayat i(1) iyaitu i“ Penganiayaan iberat iyang 

idilakukan idengan irencana i“maka ibentuk ipenganiayan iini iberupa ibentuk 

ipenganiayaan iberat idalam ikeadaan iyang imemberatkan, iunsur iberencana iadalah 

iberupa ialasan iatau ifaktor iyang imemberatkan idalam ipenganiayaan iberat.”
44

 

Penganiayaan iyang imerupakan isuatu itindakan iyang imelawan ihukum, imemang 

isemuanya iperbuatan iatau itindakan iyang idilakukan ioleh iseseorang iyang idimana 

iberakibat ikepada idirinya isendiri. iMengenai ipenganiayaan ibiasa iyaitu imerupakan 

isuatu itindakan ihukum iyang ibersumber idari isebuah i ikesengajaan. iKesengajaan iini 
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iberarti ibahwa iakibat idari isuatu iperbuatan idikehendaki idan iternyata iapabila iakibat 

iitu isungguh-sungguh itermaksud idalam iperbuatan iyang idilakukan iyang 

imenyebabkan irasa isakit i, iluka, ipada iseseorang isehingga imenimbulkan ikematian 

iakan itetapi itidak isemua iperbuatan imemukul idan ilainnya imenimbulkan irasa isakit 

idikatakan isebuah ipenganiayan, iOleh ikarna imendapatkan iperizinan idari iperintah 

idalam imelaksanakan itugas idan ifungsi ijabatannya. 

D. Upaya iPenanggulangan iKejahatan 

Upaya ikebijakan iuntuk imenanggulangi itindak ipidana itermasuk ipada ibidang 

i“kebijakan ikriminal”. iKebijakan icriminal iini itidak iterlepas idari ikebijakan iyang 

ilebih iluas, iyaitu i“kebijakan isosial” iyang iterdiri idari ikebijakan/upaya-upaya iuntuk 

ikesejahteraan isosial idan ikebijakan/upaya-upaya iuntuk iperlindungan imasyarakat. 

iKebijakan ipenanggulanagan ikejahatan idilakukan idengan imenggunakan isarana 

i“penal” i(Hukum iPidana) idan i“non ipenal” i(diluar iHukum iPidana).
45

 

Negara isebagai iorganisasi ikekuasaan ipastilah iakan imemberikan isanksi ikepada 

imereka iyang imelakukan iTindak iPidana. iDalam isanksi iyang idiberikan iuntuk 

imereka iberupa isuatu inestapa iatau ipenderitaan iberupa ihilangnya ihak iatas 

ikemerdekaan imereka iyaitu ipenjara. iHal iini imerupakan ibentuk idari 

ipenanggulanagan ikejahatan iyang idilakukan ioleh iNegara idalam imenciptakan isuatu 

ikehidupan iyang idamai idan itentram. iUpaya idalam imengatasi ipermasalahan isosial 

idalam ibidang ikebijakan ipenegakan ihukum iyang itermasuk ikedalam iHukum 

iPidana. iSelain iitu itujuannya iyaitu iuntuk imencapai ikesejahteraan imasyarakat 

iumumnya imaka ikebijakan ipenegakan ihukum imasuk ikedalam ibidang ikebijakan 
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isosial iyaitu isegala iusaha iyang ibersifat irasional iguna imencapai ikesejahteraan 

imasyarakat. iSebagai isuatu imasalah iyang itermasuk ikedalam imasalah ikebijakan 

imaka ipenggunan ihukum ipidana isebenarnya itidak isuatu ikeharusan. i iSecara iteori 

iada ibeberapa icara idalam iupaya ipenanggulanagan iTindak iPidana iyaitu: i 

1. Upaya iprenventif i(non ipenal) 

Prenventif imerupakan iupaya ipencegahan iyang idilakukan iagar ikejahatan itidak 

iterjadi. iSeperti iyang idiketahui ibersama ibahwa ikejahatan imerupakan isuatu 

ifenomena ikomplek iyang iterjadi idi isekitar ikita iyang isangat imeresahkan 

imasyarakat. iPerbandingan iupaya irepresif ijauh ilebih ibaik idaripada iupaya 

iprenventif ikarena iupaya iprenventif iyaitu isebelum iterjadinya ikejahatan. iBerbagai 

icara iyang idilakukan iuntuk ibagaimana ikejahatan itersebut itidak iterjadi, iyaitu 

isalah isatunya imelakukan isosialisasi imengenai isuatu iperaturan iperundang-

undangan ibahwa iapabila iseseorang imelakukan ikejahatan iakan idiancam idengan 

isanksi ipidana iyang idapat imembuat imereka idipenjara. iKarena ilandasan itersebut 

imasyarakat itakut iuntuk imelakukan ikejahatan. 

Penanggulangan ikejahatan iyang idilakukan idengan ikebijakan inon ipenal iyaitu 

imenitik iberatkan ipada isifat iprenfentif i(pencegahan/penegakan/pengendalian) 

isebelum ikejahatan itersebut iterjadi. iUsaha-usaha iyang idilakukan idengan icara 

inon ipenal ilebih imenitik iberatkan ikepada ipenyantunan idan ipendidikan isosial 

idalam irangkah imengembangkan itanggung ijawab isosial iwarga imasyarakat, 

imelalui ipendidikan imoral idalam ipenggarapan ijiwa imasyarakat, iagama, iserta 

ipeningkatan iusaha-usaha ikesejahteraan ianak idan iremaja. iUsaha idalam inon ipenal 

iini idapat imeliputi ibidang iyang iluas idiseluruh isektor ikebijakan isosial. iTujuan 

idari iusaha inon ipenal iyaitu imemperbaiki isuatu ikondisi isosial, iakan itetapi isecara 
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itidak ilangsung imempunyai ipengaruh iprenventif iterhadap ikejahatan. 

2. Upaya iRefresif i(Penal) 

Upaya irepresif imerupakan isarana ipenal idi idalam ihukum ipidana. iUpaya irepresif 

iadalah isuatu iupaya ipenanggulangan ikejahatan isecara ikonsepsional iyang 

iditempuh isetelah iterjadinya ikejahatan. iPenanggulangan iyang idilakukan idengan 

iupaya ireprensif idimaksudkan iuntuk imenindak ipara ipelaku ikejahatan isesuai 

idengan iperbuatannya iserta imemperbaikannya ikembali iagar imereka isadar ibahwa 

iperbuatan iyang idilakukannya imerupakan iperbuatan iyang imelanggar ihukum idan 

imerugikan imasyarakat, isehingga itidak iakan imengulangi iperbuatan itersebut idan 

iorang ilain ijuga itidak iakan imelakukan iperbuatan imelawn ihukum imengingat 

isanksi iyang iakan iditanggungnya isangat iberat. i 

Upaya iini idilakukan ipada isaat itelah iterjadi itindak ipidana/kejahatan iyang 

itindaknyaberupa ipenegakan ihukum i(law ienforcemenet) idengan imenjatuhkan 

ihukuman.
46

 iReprensif isering idisebut isebagai iupaya itindakan iatau 

ipenanggulangan, idalam iarti iketika ikejahatan iitu itelah iterjadi, iupaya iyang iharus 

idilakukan iagar isetelah iseseorang imelakukan ikejahatan imereka itidak imelakukan 

ikejahatan imereka itidak imelakukannya ilagi. iOrang iyang imelakukan ikejahatan 

isecara itidak ilangsung iakan idi ipenjara iatau idimasukkan idalam irumah itahanan, 

idiharapkan idi idalam irumah itahanan itersebut imereka idibina isebaik imungkin iagar 

imereka itidak imelakukan ikejahatan isetelah imelakukan iperbuatan. 

 

 

 

                                                           
46

 Barda Nawawi, Kebijakan Penanggulangan Sarana Penal dan Non Penal, hlm. 33. 



38 
 

 

III. METODE iPENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan iMasalah 

Pendekatan imasalah imerupakan isuatu iproses idalam ipemecahan idan ipenyelesian 

imelalui itahap-tahap iyang iditentukan isehingga imencapai itujuan ipenelitian.
47

 

iPendekatan imasalah iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu idengan icara 

ipendekatan iyuridis iEmpiris idan iyuridis iNormatif, iyaitu isebagai iberikut i: i 

1. Pendekatan iYuridis iEmpiris, iyaitu ipendekatan iyang idilakukan idengan icara 

imengunpulkan idata iprimer iyang idiperoleh isecara ilangsung idari iobjek 

ipenelitian imelalui iwawancara idengan inarasumber iyang iberhubungan idengan 

ipenelitian.
48

 

2. Pendekatan isecara iyuridis inormatif, iyaitu ipenelitian ihukum iyang idilakukan 

idengan icara imeneliti ibahan ipustaka iatau idata isekunder isebagai ibahan idasar 

iuntuk iditeliti idengan icara imengadakan ipenelusuran iterhadap iperaturan-

peraturan idan iliteratur-literatur iyang iberkaitan idengan ipermasalahan iyang idi 

iteliti.
49
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B. Sumber iDan iJenis iData 

Sumber iData imerupakan isumber idata iyang idiperoleh isecara ilangsung idan isecara 

ikepustakaan, iartinya isumber idata idiperoleh ilangsung idari iwawancara idan 

iliterature-literatur. 

Jenis idata idilihat idari isudut isumbernya idibedakan imenjadi idua iyaitu idiperoleh 

ilangsung idari imasyarakat idan idata iyang idiperoleh idari ibahan ipustaka. iDi idalam 

imendapatkan idata idan ijawaban ipada ipenelitian iini imenggunakan idua ijenis idata 

iyaitu: 

 

1.  iData iPrimer i 

Data iprimer iadalah idata iyang idiperoleh ilangsung idari inarasumber. iData iprimer iini 

imerupakan idata iyang idiperoleh idari istudi ilapangan iyaitu iyang iberkaitan idengan 

ipenelitian iini. iData iprimer ipada ipenelitian iini idoperoleh idengan icara iwawancara. 

2. Data iSekunder 

Data iSekunder iadalah idata iyang idiperoleh idengan icara imempelajari, imembaca, 

imengutip, iliteratur iatatu iperundang-undangan iyang iberkaitan idengan ipokok 

ipermasalahan idari ipenelitian iini. iData isekunder iini imeliputi i3 i(tiga) ibahan ihukum 

iantara ilain: 

a. Bahan iHukum i iprimer iyaitu ibahan ihukum iyang imemiliki ikekuatan ihukum 

tetap idan imengikat. iDalam ihal iini ibahan ihukum iprimer iterdiri idari i: 

1. Undang-Undang iNomor i1 iTahun i1946 ijo. iUndang-Undang iNomor i73 i 

iTahun i1958 itentang iKitab iUndang-Undang iHukum iPidana i(KUHP). i 

2. Undang-Undang iNomor i8 iTahun i1981 itentang iKita iUndang-Undang 

iHukum iAcara iPidana i(KUHAP). i i 

b. Bahan iHukum iSekunder 

Bahan ihukum itersier iadalah ibahan ihukum iyang imemberikan ipetunjuk idan i 
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penjelasan iterhadap ibahan i ihukum i iprimer idan ibahan ihukum isekunder iseperti 

iweb, ikamus, iensiklopedia, idan imedia ilainnya. 

c. Bahan iHukum iTersier 

Bahan ihukum itersier iadalah ibahan ihukum iyang imemberikan ipetunjuk idan 

ipenjelasan iterhadap ibahan ihukum iprimer idan ibahan ihukum isekunder iseperti 

iweb, ikamus, iensiklopedia, idan imedia ilainnya. 

C. Penentuan iNarasumber 

Narasumber iadalah ipihak-pihak iyang idapat imenjadi inarasumber iinformasi isuatu 

ipenelitian idan imemiliki ipengetahuan iserta iinformasi iyang idibutuhkan isesuai 

idengan ipermasalahan iyang idibahas. i 

Adapun inarasumber ipenelitian iini iterdiri idari i: 

1. Aparat ipenyidik ipolisi isatreskrim ipesawaran   = i1 iOrang 

2. Pelaku ipenganiayaan iorganisasi ipencinta ialam   = i1 iOrang 

3. Dosen iBagian iAkademisi iFisip iUnila    = i1 iOrang  

4. Dosen iBagian iHukum iPidana iFakultas iHukum iUnila  = i1 iOrang 

 

Jumlah i        = i4 iOrang 

 

D. Prosedur iPengumpulan iData 

1. Pengumpulan iData 

Pengumpulan idata ipada ipenelitian iini idilakukan imelalui istudi ikepustakaan idan 

istudi ilapangan. 
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a. studi ikepustakaan iStudi iPustaka i(Library iResearch) i 

Pengumpulan idata imenggunakan istudi ikepustakaan iyaitu idata iyang idiperoleh 

iberdasarkan istudi ikepustakaan ibaik idari ibahan ihukum iprimer idapat iberupa 

iundang-undang idan iperaturan ipemerintah imaupun idari ibahan ihukum isekunder 

iberupa ipenjelasan ibahan ihukum iprimer, idilakukan idengan icara imencatat idan 

imengutip ibuku idan iliteratur imaupun ipendapat ipara isarjana iatau iahli ihukum 

ilainnya iyang iberkaitan idengan ipenelitian iini. 

b. Studi iLapangan i(Field iResearch) i 

Studi ilapangan idilakukan iuntuk imemperoleh ilangsung idi ilapangan iguna i i 

imemperoleh iinformasi idan imemperoleh idata iprimer idengan imelakukan 

iwawancara ikepada iinforman iyaitu iAhli iHukum iPidana. 

1. Prosedur iPengolahan iData 

Tahapan ipengolahan idata idalam ipenelitian iini imeliputi ikegiatan-kegiatan isebagai 

iberikut: i 

a. Identifikasi idata, iyaitu imencari idata iyang idiperoleh iuntuk idisesuaikan idengan 

ipembahasan iyang iakan idilakukan idengan imenelaah iperaturan, idan iliteratur 

iyang iberkaitan idengan ijudul idan ipermasalahannya. i 

b. Klasifikasi idata, iyaitu ihasil iidentifikasi idata iyang iselanjutnya idiklasifikasi 

iataudikelompokkan isehingga idiperoleh idata iyang ibenar-benar iobjektif. 

c. Penyusunan idata, iyaitu imenyusun idata imenurut isistematika iyang itelah 

iditetapkan idalam ipenelitian isehingga imemudahkan idalam 

imenginterprestasikan idata. i 
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E. Analisis iData 

Analisis iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iyaitu iyang ibersifat ideskriptif 

ikualitatif, iyaitu imendeskripsikan idan imenggambarkan idari ihasil iyang ididapatkan 

ibaik idari ihasil idata ikepustakaan imaupun idari ihasil idi ilapangan iuntuk iselanjutnya 

idiketahui idan idiperoleh ikesimpulan iyang isecara iinduktif iadalah ipengambilan 

ikesimpulan idari ihal iyang ibersifat ikhusus iuntuk imenjadi ihal iyang ibersifat iumum 

idan iselanjutnya idiajukan ijuga isaran isebagai irekomendasi ipenelitian iselanjutnya 
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V. i iPENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan iuraian idan ipembahasan iyang idikemukan isebelumnya, imaka ipenulis 

imenarik ikesimpulan isebagai iberikut i: 

1. Faktor-faktor ipenyebab iterjadinya ikejahatan ipenganiayaan iyang imenyebabkan 

ikematian iterhadap iorganisasi ipencinta ialam idi iwilayah ihukum ipesawaran 

iadalah ifaktor iinternal idan ieksternal i. iFaktor iinternal iadalah ifaktor iyang iberasal 

idari idalam idiri ipelaku iyaitu ifaktor idaya iemosional idimana isi ipelaku isendiri 

imemiliki ipengalaman iserupa isebelumnya i(yang ijuga idianiaya) ilalu imemiliki 

iintensi iuntuk imelakukan ipembalasan ikeanggota ijuniornya, iSelain iitu ijuga 

iadanya ifaktor irelasi ikuasa idimana isenior imerasa imemiliki ikekuasaan ilebih 

itinggi iterhadap ijuniornya isehingga iadanya ibudaya isenioritas idemi 

imemperlihatkan ijarak ikekuasaan, iserta ifaktor iloyalitas ibersama, iloyalitasnya 

ikepada iseniornya ijuga idisebabkan iadanya iperaturan iyang itelah idibuat ioleh 

ipara isenior iterlebih idahulu. iSedangkan i iFaktor ieksternal iadalah ifaktor iyang 

iberasal idari iluar idiri isi ipelaku, iyaitu ifaktor iKebudayaan idimana iadanya 

isubkultur ikekerasan iatau ibudaya ikekerasan idimana iterdapat ikecenderungan 

idiorganisasi ipencinta ialam ipada ikasus iini iadanya itradisi iturun itemurun iyang 

imengarah ipada ikekerasan iyang idilakukan iterhadap isenior ike ijunior idan iaksi-

aksi itersebut iselalu iberulang. iBudaya idan inilai iitu iidentik idengan ikekerasan 
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iada ikesan ibahwa iaktivitas iyang iberkenaan idengan ipeningkatan ifisik ipara 

ianggota ipencinta ialam icendrung ipada ipenggunaan ikekerasan i(penganiayaan) 

imulai idari ifisik i(ditendang, idipukul,pemberian ibeban iangkat iyang iberlebihan 

ihingga idiberikan imakanan/asupan itidak ilayak) isampai idengan inon ifisik 

i(teriakan, iolok-olokam, imempermalukan, iintimidasi, ipengancaman, idsb). i 

iSerta iFaktor ilingkungan iyang isalah, irasa ikesal ipernah imendapatkan 

iperlakukaan isama isebelumnya, isehingga iterjadilah isebuah ipenganiayaan iyang 

idilakukan isi ipelaku iterhadap ikorban iterutama isebagai isenior iyang iseharusnya 

imenjadi icontoh iyang ibaik ibagi ijunior-juniornya, iyakni isaat iindividu-individu 

i(anggota) ianggota iberada idalam iwadah iorganisasi ipencinta ialam iada isemacam 

iikatan ibersama iuntuk imelakukan itradisi ikekerasan idan ipada iakhirnya itinggal 

imenunggu imomentum isaja, iuntuk iterjadinya iaksi-aksi ikekerasan itersebut. 

2. Upaya iaparat ipenegak ihukum idalam imenanggulangi ikejahatan ipenganiayaan 

iyang idilakukan isenior iterhadap ijunior ipada iorganisasi ipencinta ialam ipada 

ikasus iini iyaitu idengan icara iupaya ipreventif idan iupaya irefresif. iUpaya ipreventif 

iyaitu iupaya ipencegahan idengan imengadakan ipenyuluhan ihukum iatau 

isosialisasi ihukum ikepada ibadan iinstansi idan ilembaga-lembaga ipendidikan 

iterkait iuntuk imemberikan icara ipembinaan ifisik iyang ibaik iterhadap ipara 

imahasiswa idalam iberorganisasi iagar idapat imeminimalisir ikekerasan, 

iPemasangan ibanner isebagai iperingatan iantisipasi iterjadi ikekerasan, idan 

iMenganjurkan ipada isetiap iorganisasi ikampus iagar idapat imelakukan 

ipengawasan iyang idiperketat iketika ikegiatan iberlangsung. 

Sehingga itidak iakan iadalagi ikasus ipenganiayaan iyang idilakukan ioleh iSenior 

iterhadap iJunior ipada iorganisasi ikhususnya iorganisasi ipencinta ialam iyang iakan 
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iterulang ilagi iselanjutnya. iUpaya iRefrentif imerupakan iupaya ipenjatuhan ipidana 

ioleh ipenegak ihukum iuntuk imemberikan iefek ijera ikepada isi ipelaku isehingga 

ipelaku idapat imenyesali iperbuatannya idan itidak iakan imenanggulangi ilagi idi ilain 

iwaktu. iSeperti ipada ikasus itersebut idimana ipelaku iakhirnya iditahan i2 itahun idengan 

idikenakan ipasal i351 iKUHP iayat i3. 

 

B. Saran 

Berdasarkan ikesimpulan idiatas, imaka ipenulis idapat imemberikan isaran isebagai 

iberikut: 

1. Kepolisian ihendaknya imengadakan ikerjasama idengan iinstansi imaupun 

ilembaga-lembaga iterkait iuntuk imelakukan isosialisasi iatau ipenyuluhan ihukum, 

imemberikan isanksi idan ipembinaan ikepada ipara imahasiswa idalam iorganisasi 

iagar ilebih imengerti idan imemahami ihukum. iAparat ipenegak ihukum idalam 

imenangani ikejahatan ipenganiayaan ipada iorganisasi iterutama ipada ikasus 

ipencinta ialam iini idilakukan isebaik-baiknya idengan iaturan iyang iberlaku. 

2. Instansi imaupun ilembaga-lemabaga ipendidikan idalam iorganisasi ijuga idapat 

imemberikan iarahan iserta imemperketat ipengawasan idalam ipembinaan idiksar 

idan ikegiatan ilainnya isehingga idapat imeminimalisir iterjadinya ikekerasan idalam 

iorganisasi.
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